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SUMMARY 

OKTA WIDYA NABILLAH. Measurement and Mapping of Erosion on 

Reclamation Land of Tambang Air Laya PT Bukit Asam Tbk. (supervised by DWI 

SETYAWAN) 

Erosion is a serious problem in post-mining land if it is not controlled, 

because most of the post-mining land that has been reclaimed are still relatively 

unstable. Nevertheless, direct measurement of erosion in the field is certainly 

impractical on reclamation land. Based on these problems, this study aims to utilize 

remote sensing systems as an alternative in erosion measurement and mapping.  

This study focuses on measuring soil erosion rates and mapping erosion distribution 

for land management purposes of Tambang Air Laya PT Bukit Asam Tbk. The 

USLE model integrated with ArcGIS software is used to achieve the goal. Six 

parameters of  USLE model: erosivity, erodibility, slope and slope length,  crop 

management,  and land conservation measures are used as input parameters to 

calculate the average  of annual soil loss and identify erosion distributions  in   

reclaimed land.  The results of the erosion classification in reclaimed land show that 

very light class erosion has the largest percentage compared to other erosion classes, 

which is 81% with an area of 10 ha and an average erosion rate of 5.23 tons ha-1 

year-1.  The USLE factor that most influenced the magnitude of the erosion rate in 

this study was the presence of revegetation plants that acted as land cover factors 

and conservation action factors used. 

 

Keywords: Erosion, post-mining reclamation land, remote sensing, USLE. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

RINGKASAN 

OKTA WIDYA NABILLAH. Pengukuran dan Pemetaan Erosi pada Lahan 

Reklamasi Tambang Air Laya PT Bukit Asam Tbk. (dibimbing oleh DWI 

SETYAWAN) 

Erosi adalah masalah serius di lahan pascatambang jika tidak dikendalikan, 

karena sebagian besar lahan pascatambang yang telah direklamasi masih tergolong 

belum stabil. Namun, pengukuran erosi secara langsung di lapangan tentunya tidak 

praktis dilakukan pada lahan reklamasi. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan sistem pengindraan jauh sebagai 

alternatif dalam pengukuran dan pemetaan erosi. Studi ini berfokus pada 

pengukuran laju erosi tanah dan pemetaan sebaran erosi untuk pengelolaan lahan 

reklamasi Tambang Air Laya PT Bukit Asam Tbk. Model USLE   yang terintegrasi 

dengan perangkat lunak ArcGIS digunakan untuk mencapai tujuan. Enam 

parameter model USLE: erosivitas, erodibilitas, kemiringan dan panjang lereng, 

pengelolaan tanaman, dan tindakan konservasi lahan digunakan sebagai parameter 

input untuk menghitung rata-rata kehilangan tanah tahunan  dan  mengidentifikasi 

sebaran erosi di lahan reklamasi. Hasil klasifikasi erosi di lahan reklamasi 

menunjukkan bahwa erosi kelas sangat ringan memiliki persentase yang paling 

besar dibandingkan dengan  kelas erosi lainnya yaitu sebesar 81% dengan luas 10 

ha serta rata-rata laju erosi 5,23 ton ha-1 tahun-1. Faktor USLE yang paling 

berpengaruh terhadap besarnya laju erosi pada penelitian ini yaitu keberadaan 

tanaman revegetasi yang berperan sebagai faktor tutupan lahan dan faktor tindakan 

konservasi yang digunakan. 

 

 

Kata Kunci: Erosi, lahan reklamasi, pengindraan jauh, USLE. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar  Belakang 

Peristiwa erosi menjadi persoalan serius di lahan pascatambang jika tidak 

dikendalikan. Sehingga pengendalian erosi menjadi salah satu kriteria keberhasilan 

reklamasi lahan pascatambang batubara. Hal ini sesuai Peraturan Pemerintah 

ESDM No.7 Tahun 2014 terkait Pelaksanaan Reklamasi dan Pascatambang pada 

Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan Batubara. Menurut Kepmen ESDM 

No.1827 Tahun 2018, pelaksanaan kegiatan reklamasi wajib melampaui target 

reklamasi yang baik berdasarkan peraturan yang ada, target penilaian reklamasi 

meliputi tindakan penanggulangan erosi dan sedimentasi mencapai 10%. 

Berdasarkan regulasi tersebut, pengendalian erosi memiliki bobot masing-masing 

10% sebagai kriteria keberhasilan reklamasi pada tahap eksplorasi dan operasi 

produksi dari 60% kegiatan penatagunaan lahan reklamasi pascatambang. 

Reklamasi dianggap berhasil jika tidak terdapat pengendapan aktif di lahan yang 

telah penataan ulang dan erosi terdapat di sekitar saluran drainase. Hal tersebut 

didukung dengan pendapat Fauzan et al. (2020) bahwa aktivitas reklamasi 

tergolong baik jika melampaui 80% dari bobot evaluasi dalam proyek reklamasi.  

Selama ini pengukuran erosi secara sampling seperti dengan metode kotak 

penampung tanah tererosi, petak percobaan lapangan dan tongkat pengukur di 

kemiringan, panjang lereng, dan kondisi tutupan lahan yang berbeda-beda seperti 

yang dilakukan oleh Anggraini et al. (2019) dan Sarminah et al. (2017). Pengukuran 

erosi pada lahan reklamasi penting untuk dilakukan, karena lahan pascatambang 

yang telah direklamasi merupakan lahan yang masih belum stabil. Namun, 

pengukuran secara langsung tentunya tidak praktis untuk lahan dengan luasan yang 

besar seperti pada lahan reklamasi karena pengeluaran dana yang tinggi serta relatif 

cukup lama. Sehingga pemanfaatan pengindraan jauh untuk memprediksi besarnya 

erosi menjadi salah satu alternatif. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Wibowo et al., (2015), 

sistem informasi geografis dimaknai sebagai sebuah sistem informasi yang berbasis 

utama komputer dan berfungsi untuk mengelola dan menyimpan serta menganalisis 
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data berdasarkan referensi geografis. Sehingga hal tersebut dapat memberikan 

kemudahan, khususnya kaitan terhadap aspek spasial. Hadirnya teknologi tersebut 

tentunya pemetaan suatu lahan dengan cakupan luas seperti lahan reklamasi dapat 

dilakukan dengan praktis. Pengukuran dan pemetaan erosi berbasis pengindraan 

jauh sudah banyak dilakukan. Sejumlah penelitian pernah dikembangkan dalam 

rangka pemetaan erosi berbasis citra, seperti penelitian Getu et al. (2022) yang 

membahas estimasi dan pemetaan erosi menggunakan citra Lansat-8. Namun pada 

studi kasus lahan reklamasi pascatambang, faktor erodibilitas berbasis peta jenis 

tanah tidak dapat mewakili nilai erodibilitas. Sehingga pengukuran dan pemetaan 

erosi yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan faktor erodibilitas (K) 

berdasarkan persamaan Morgan yang berfokus pada karakteristik tanah sehingga 

hasil yang didapatkan lebih representasi terhadap keadaan sesungguhnya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu pengukuran erosi masih belum 

dilakukan pada lahan reklamasi PT Bukit Asam Tbk. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini akan membahas bagaimana pemanfaatan sistem pengindraan 

jauh dalam pengukuran dan pemetaan erosi pada lahan reklamasi Tambang Air 

Laya PT Bukit Asam Tbk. 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan sistem pengindraan jauh 

sebagai alternatif dalam pengukuran dan pemetaan erosi untuk kepentingan 

pengelolaan lahan reklamasi Tambang Air Laya PT Bukit Asam Tbk. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai laju erosi dan sebarannya 

sehingga dapat dimanfaatkan lebih lanjut bagi kepentingan pengelolaan lahan 

reklamasi Tambang Air Laya PT Bukit Asam Tbk. 
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